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T E N T A N G
KEBIJAKAN SPMI
KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MEDIKA NURUL ISLAM
	Menimbang
	:
	a. bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pada perguruan tinggi diperlukan adanya kebijakan Mutu Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam.
b. Bahwa untuk keperluan dimaksud diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam.

	Mengingat
	:
	a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.
c. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.
d. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
e. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
f. Pemendikbud Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi.

	MEMUTUSKAN

	Menetapkan
	:
	1. Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam.
2. Dengan berlakunya Kebijakan Mutu Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam, maka kebijakan yang bertentangan dengan keputusan ini dinyatakan tidak berlaku.
3. Ketentuan lain yang belum diatur dalam dokumen Kebijakan Mutu Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam akan diatur sendiri dalam keputusan dan aturan pelaksanaan lainnya.
4. Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

	
Sigli, 21 Februari 2024
Ketua STIKes Medika Nurul Islam




Ns. Risna, S.Kep,.M.Kep
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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga Kebijakan Mutu ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Dokumen ini merupakan pedoman penting bagi STIKes Medika Nurul Islam dalam mengarahkan pengembangan akademik dan non-akademik secara terencana, terukur, dan berkelanjutan dalam kurun waktu yang telah ditetapkan.
Kebijakan Mutu STIKes Medika Nurul Islam disusun sebagai tindak lanjut dari visi, misi, tujuan, dan sasaran Program Studi yang selaras dengan visi dan misi institusi, serta kebijakan nasional di bidang pendidikan tinggi. Kebijakan Mutu ini menjadi acuan utama dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat.
Dengan adanya aturan pemerintah tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, STIKes Medika Nurul Islam berusaha menselaraskan pengelolaan Pendidikan tinggi dengan beberapa peraturan perundang-undangan mengenai mutu Pendidikan. Untuk itu STIKes Medika Nurul Islam menerbitkan buku Kebijakan Mutu SPMI. Kebijakan Mutu SPMI ini diharapkan mampu meningkatkan pelaksanaan SPMI yang berkelanjutan.
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan Kebijakan Mutu ini. Semoga dokumen ini dapat memberikan manfaat dan menjadi landasan yang kuat dalam mewujudkan STIKes Medika Nurul Islam.

Sigli,  26 Februari 2024
Ketua,



Ns. Risna, S.Kep,.M.Kep
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc226037380]Latar Belakang Penyusunan
Dalam upaya meningkatkan daya saing, setiap perguruan tinggi di Indonesia berupaya meningkatkan mutu pendidikan tinggi yang dikelolanya, STIKes Medika Nurul Islam. Berbagai prosedur dan kebijakan dijalankan untuk mencapai atau melampaui standar yang ditetapkan oleh SN-Dikti, sehingga mutu perguruan tinggi dapat terus ditingkatkan secara berkesinambungan.
Sesuai Pasal 50 ayat (6) UU Sisdiknas, perguruan tinggi memiliki kewajiban untuk menetapkan kebijakan dan menjalankan otonomi dalam mengelola pendidikan di institusinya. Hal ini diperkuat oleh UU No. 12 Tahun 2012 pada Pasal 62 dan 64 yang menegaskan bahwa perguruan tinggi memiliki otonomi penuh untuk menetapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi baik secara akademik maupun non-akademik. Oleh karena itu, STIKes Medika Nurul Islam wajib memiliki kebijakan mutu untuk menumbuhkan budaya mutu di seluruh sivitas akademikanya.
Budaya mutu dan pendidikan tinggi yang berkualitas hanya dapat terwujud dengan penerapan tata kelola perguruan tinggi yang baik. STIKes Medika Nurul Islam menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, meliputi kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, keadilan, efektivitas, serta efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya untuk mencapai tujuan institusi secara optimal..
STIKes Medika Nurul Islam menyadari bahwa tanggung jawab terhadap mutu pendidikan tinggi kini berada di tangan perguruan tinggi itu sendiri, bukan semata-mata pemerintah. Berdasarkan hal ini, Ketua menetapkan Surat Keputusan pembentukan tim penyusun Pedoman Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Pedoman ini menjadi dasar kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara terencana dan berkelanjutan.
[bookmark: _Toc226037381]Landasan Penyusunan 
Penyusunan Kebijakan Mutu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di STIKes Medika Nurul Islam didasarkan pada dasar filosofis, yuridis, dan sosiologis, yang berfungsi sebagai pedoman normatif dan strategis dalam menyelenggarakan pendidikan tinggi berkualitas dan berkelanjutan.
Dari sisi filosofis, kebijakan mutu ini dirancang sebagai wujud komitmen perguruan tinggi untuk mengembangkan pendidikan tinggi yang berfokus pada pembentukan lulusan profesional, berakhlak mulia, inovatif, dan memiliki daya saing global. Kebijakan mutu berperan sebagai instrumen untuk menjamin seluruh proses tridharma perguruan tinggi dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan berlandaskan nilai akademik, integritas, serta tanggung jawab moral terhadap masyarakat dan bangsa.
Secara yuridis, penyusunan Kebijakan Mutu SPMI berlandaskan pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, antara lain:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.
6. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dan/atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) yang relevan.
7. Statuta, Rencana Strategis (Renstra), serta peraturan internal STIKes Medika Nurul Islam.
Dari perspektif sosiologis, Kebijakan Mutu ini dirancang sebagai tanggapan terhadap kebutuhan masyarakat, dunia usaha dan industri, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut lulusan kompeten, adaptif, dan berdaya saing. Perguruan tinggi berkewajiban menjamin mutu penyelenggaraan pendidikan secara transparan, akuntabel, dan berkelanjutan agar mampu memenuhi harapan semua pemangku kepentingan.
Berdasarkan landasan tersebut, Kebijakan Mutu STIKes Medika Nurul Islam dijadikan pedoman utama dalam pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang terintegrasi dan berkesinambungan, selaras dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi maupun standar tambahan yang ditetapkan institusi, untuk meningkatkan mutu secara berkelanjutan..
[bookmark: _Toc226037382]Visi Misi dan Tujuan Perguruan Tinggi
a. Visi
Implementasi penjaminan Mutu perguruan tinggi dilaksanakan agar tercapainya visi STIKes Medika Nurul Islam  “Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang Unggul dalam Bidang Kesehatan, Profesional dan Berakhlakul Karimah Serta Mampu Bersaing di Regional Tahun 2030”
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan kesehatan berbasis kompetensi secara profesional sesuai dengan standar pelayanan kesehatan untuk menghasilkan lulusan yang Berakhlakul Karimah serta memiliki etika dan kepribadian.
2) Menyelenggarakan   dan   mengembangkan   penelitian   yang   terkini   dan    tepat guna dibidang kesehatan untuk kepentingan masyarakat.
3) Menyelenggarakan dan mengembangkan pengabdian kepada masyarakat yang berdasarkan hasil penelitian dibidang kesehatan yang tepat guna dalam pelayanan dan pemberdayaan masyarakat.
c. Tujuan
1) Tercapainya hasil penyelenggaraan prodi di bidang Kesehatan berupa lulusan
yang mandiri, Berakhlakul Karimah dan memiliki profesionalisme untuk mampu bersaing dalam skala regional dibidang Kesehatan.
2) Menghasilkan produk - produk penelitian yang bermakna bagi pengembangan
pendidikan disiplin keilmuan Kesehatan untuk kepentingan masyarakat.
3) Menghasilkan produk pengabdian kepada masyarakat yang berdasarkan hasil
penelitian dibidang Kesehatan yang tepat guna dalam pelayanan dan pemberdayaan masyarakat.
d. Sasaran
1) Menghasilkan lulusan yang profesional, berakhlakul karimah, inovatif, dan berdaya saing global pada Program Studi Sarjana ilmu Keperawatan, Profesi Ners, Sarjana Farmasi Klinis, Sarjana Kebinanan, Profesi Bidan dan Diploma Tiga Kebidanan.
2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan tinggi yang yang unggul, melalui penguatan kelembagaan dengan menerapkan sistem manajemen yang terintegrasi.
3) Mengoptimalkan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berdampak nyata serta berkelanjutan berbasis keilmuan program studi untuk meningkatkan kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat.
[bookmark: _Toc226037383]Tujuan dan Sasaran Penyusunan
Pedoman Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam disusun sebagai landasan konseptual, normatif, dan operasional dalam penyelenggaraan penjaminan mutu pendidikan tinggi secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan. Penyusunan pedoman ini bertujuan untuk menjamin terwujudnya visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam sebagai perguruan tinggi yang unggul dalam menghasilkan lulusan profesional, berakhlakul karimah, inovatif, dan berdaya saing global, serta sebagai instrumen strategis dalam pelaksanaan misi perguruan tinggi di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan tata kelola perguruan tinggi yang baik.
Penyusunan Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) bertujuan untuk memberikan arah, landasan, dan pedoman yang jelas, sistematis, serta terintegrasi dalam pelaksanaan penjaminan mutu di lingkungan STIKes Medika Nurul Islam. Kebijakan ini disusun agar seluruh proses akademik dan non-akademik dapat berjalan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan standar internal institusi, sehingga mampu menjamin tercapainya mutu pendidikan tinggi yang berkelanjutan.
Selain itu, penyusunan kebijakan SPMI juga bertujuan untuk memastikan bahwa implementasi penjaminan mutu dilaksanakan secara konsisten melalui siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Dengan adanya kebijakan ini, diharapkan tercipta sistem yang efektif dan efisien dalam melakukan monitoring, evaluasi, dan pengendalian mutu, serta mendorong terbentuknya budaya mutu (quality culture) di seluruh civitas akademika.
Adapun sasaran dari penyusunan kebijakan SPMI ini adalah tersusunnya dokumen kebijakan yang komprehensif dan implementatif sebagai acuan bagi seluruh unit kerja, terwujudnya penerapan siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) secara konsisten di setiap unit, meningkatnya pemahaman dan komitmen civitas akademika terhadap penjaminan mutu, terjaminnya keselarasan antara kebijakan mutu dengan visi, misi, serta rencana strategis institusi, tersedianya pedoman dalam pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan audit mutu internal, meningkatnya kepatuhan terhadap standar mutu yang ditetapkan, serta mendukung peningkatan capaian akreditasi program studi dan institusi secara berkelanjutan.
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Ruang Ruang lingkup Kebijakan Mutu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di STIKes Medika Nurul Islam mencakup seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi, baik akademik maupun non-akademik. Bidang akademik meliputi pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan bidang non-akademik mencakup tata kelola institusi, pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, sarana dan prasarana, serta layanan kemahasiswaan.
Kebijakan mutu ini mencakup seluruh tahapan dalam siklus SPMI, yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu. Setiap unit kerja di institusi wajib melaksanakan siklus PPEPP secara konsisten dan berkelanjutan guna menjamin pencapaian standar mutu yang telah ditetapkan dan mendorong peningkatan kualitas secara terus-menerus.
Ruang lingkup kebijakan mutu juga meliputi penyusunan, implementasi, monitoring, evaluasi, dan pengendalian standar mutu yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) serta standar internal institusi. Termasuk di dalamnya adalah pelaksanaan audit mutu internal (AMI), pengelolaan dokumen mutu, dan pengembangan sistem informasi penjaminan mutu sebagai upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan mutu.
Kebijakan mutu ini berlaku bagi seluruh civitas akademika, tenaga kependidikan, dan pimpinan unit kerja di STIKes Medika Nurul Islam. Semua pihak wajib memahami, melaksanakan, dan bertanggung jawab atas penerapan standar mutu yang telah ditetapkan sesuai dengan peran masing-masing, sehingga tercipta budaya mutu (quality culture) yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari di institusi.
Dengan ruang lingkup yang komprehensif ini, Kebijakan Mutu SPMI diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan, perencanaan strategis, dan pengembangan institusi. Penerapan kebijakan ini juga mendukung peningkatan kepatuhan terhadap standar mutu, mendorong perbaikan berkelanjutan, serta memperkuat kesiapan institusi dan program studi dalam menghadapi akreditasi, baik di tingkat nasional maupun internasional.
[bookmark: _Toc226037385]Pengertian Umum dan Istilah
Dalam Dokumen Kebijakan Mutu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) STIKes Medika Nurul Islam, yang dimaksud dengan:
1. STIKes adalah Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam sebagai penyelenggara pendidikan tinggi.
2. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam yang dilakukan secara mandiri dan berkelanjutan melalui penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar pendidikan tinggi.
3. Kebijakan Mutu adalah dokumen normatif yang memuat arah, komitmen, dan prinsip dasar Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam dalam menjamin dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berkelanjutan.
4. Standar Mutu adalah kriteria dan tolok ukur yang ditetapkan oleh Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam sebagai acuan dalam penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi dan tata kelola institusi, yang meliputi Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan standar tambahan perguruan tinggi.
5. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) adalah standar minimum yang harus dipenuhi dalam penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana ditetapkan oleh pemerintah.
6. Tridharma Perguruan Tinggi adalah kewajiban perguruan tinggi yang meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat.
7. Siklus PPEPP adalah tahapan penjaminan mutu yang terdiri atas Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan standar mutu secara berkelanjutan.
8. Audit Mutu Internal (AMI) adalah proses evaluasi sistematis dan independen terhadap pemenuhan standar mutu yang dilakukan oleh perguruan tinggi untuk memastikan kesesuaian antara pelaksanaan dan standar yang telah ditetapkan.
9. Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) adalah unit organisasi di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam yang bertugas merencanakan, melaksanakan, mengoordinasikan, dan mengendalikan kegiatan penjaminan mutu internal.
10. Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan.
11. Sivitas Akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atas dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medika Nurul Islam.
12. Pemangku Kepentingan (Stakeholders) adalah pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap penyelenggaraan dan hasil pendidikan tinggi, baik internal maupun eksternal perguruan tinggi.
13. Budaya Mutu adalah nilai, sikap, komitmen, dan perilaku seluruh sivitas akademika yang berorientasi pada peningkatan mutu secara berkelanjutan.
14. Monitoring dan Evaluasi (Monev) adalah kegiatan pemantauan dan penilaian terhadap pelaksanaan standar mutu sebagai dasar pengambilan keputusan perbaikan dan peningkatan mutu.


[bookmark: _Toc226037386]BAB II
SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PERGURUAN TINGGI
1. [bookmark: _Toc226037387]Pengertian SPMI
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) ialah suatu sistem yang dirancang, dilaksanakan, serta dikembangkan secara mandiri oleh STIKes Medika Nurul Islam untuk menjamin dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berkelanjutan. SPMI merupakan rangkaian kegiatan sistematis yang meliputi penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, serta peningkatan standar mutu dalam seluruh aspek penyelenggaraan perguruan tinggi dan tata kelola suatu institusi.
SPMI berfungsi sebagai instrumen utama suatu perguruan tinggi dalam memastikan bahwa penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan standar mutu tambahan yang ditetapkan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan STIKes Medika Nurul Islam. Pelaksanaan SPMI dilakukan terintegrasi pada seluruh unit kerja dengan melibatkan pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa sebagai bagian dari upaya membangun budaya mutu yang berkelanjutan.
Melalui penerapan SPMI, STIKes Medika Nurul Islam berkomitmen meningkatkan kualitas akademik dan non-akademik, menjamin transparansi dan akuntabilitas, serta memberikan layanan pendidikan tinggi yang bermutu dan sesuai harapan pemangku kepentingan.
1. [bookmark: _Toc226037388]Prinsip Penyelenggaraan SPMI
Penyelenggaraan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di STIKes Medika Nurul Islam dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Berkelanjutan
Penjaminan mutu dilaksanakan secara terus-menerus dan berkesinambungan melalui siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar mutu untuk menjamin peningkatan kualitas secara konsisten.
2. Sistematis dan Terencana
Pelaksanaan SPMI dilakukan secara terstruktur, terintegrasi, dan terencana dengan mengacu pada dokumen kebijakan, manual, standar, dan formulir SPMI yang telah ditetapkan perguruan tinggi.
3. Mandiri dan Bertanggung Jawab
Perguruan tinggi menyelenggarakan SPMI secara mandiri sesuai dengan otonomi perguruan tinggi, dengan menjunjung tinggi prinsip tanggung jawab dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan.
4. Objektif dan Berbasis Data
Penjaminan mutu dilaksanakan berdasarkan data, bukti, dan fakta yang terukur, sehingga hasil evaluasi dan pengambilan keputusan dilakukan secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.
5. Transparan dan Akuntabel
Seluruh proses dan hasil penjaminan mutu dilaksanakan secara terbuka dan dapat diakses sesuai ketentuan, serta dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal.
6. Partisipatif
Penyelenggaraan SPMI melibatkan seluruh sivitas akademika, termasuk pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa, sebagai bagian dari komitmen bersama dalam membangun budaya mutu.
7. Berorientasi pada Kepuasan Pemangku Kepentingan
SPMI diarahkan untuk memenuhi dan melampaui harapan pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal, guna meningkatkan relevansi dan daya saing lulusan.
8. Kepatuhan terhadap Standar
Penyelenggaraan SPMI mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi serta standar mutu tambahan yang ditetapkan oleh STIKes Medika Nurul Islam.
9. Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Improvement)
Setiap hasil evaluasi dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan dan peningkatan mutu secara berkelanjutan dalam seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi.
1. [bookmark: _Toc226037389]Tujuan dan Strategi SPMI
a. Tujuan
Tujuan SPMI STIKes Medika Nurul Islam:
1) Menjamin pencapaian visi dan pelaksanaan misi STIKes Medika Nurul Islam
2) Menjamin pemenuhan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) yang terdiri atas Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Penelitian dan Standar Pengabdian Kepada Masyarakat secara sistemik dan berkelanjutan sehingga tumbuh dan berkembang budaya mutu.
3) Menjamin pemenuhan Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Ketua STIKes Medika Nurul Islam, yang terdiri dari standar dalam bidang akademik dan standar dalam bidang non akademik, secara sistemik dan berkelanjutan sehingga tumbuh dan berkembang budaya mutu.
4) Mengendalikan penyelenggaraan pendidikan tinggi untuk mewujudkan STIKes Medika Nurul Islam yang bermutu.
5) Meningkatkan Standar Pendidikan Tinggi STIKes Medika Nurul Islam sesuai dengan perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu dan teknologi, serta peningkatan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan internal dan eksternal perguruan tinggi.
6) Menjamin status akreditasi dan peringkat akreditasi program studi dalam lingkup STIKes Medika Nurul Islam.
b. Strategi
Strategi yang diupayakan untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan dan tujuan SPMI STIKes Medika Nurul Islam:
1)  Melakukan sosialisasi secara menyeluruh kepada seluruh pemangku kepentingan agar memahami kebijakan SPMI yang telah ditetapkan. Dengan pemahaman yang baik, setiap unit kerja dapat mengimplementasikan standar mutu secara konsisten dan sesuai prosedur.
2) Melaksanakan evaluasi terhadap Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan standar internal institusi untuk menilai keluaran (output) dan hasil (outcome) dari setiap standar. Evaluasi ini bertujuan mengidentifikasi kelemahan, kendala, efektivitas, keberhasilan, dan dampak pelaksanaan standar.
3) Melakukan pengendalian agar pelaksanaan standar berjalan sesuai rencana. Jika ditemukan ketidaksesuaian, tindakan korektif atau perbaikan segera dilakukan untuk memastikan pemenuhan kriteria dan sasaran dari setiap standar.
4) Meningkatkan standar melalui pengamatan, diskusi dengan pemangku kepentingan, forum ilmiah, studi pelacakan lulusan, dan analisis SWOT. Strategi ini bertujuan memperbaiki kelemahan, memperkuat keunggulan, dan memastikan institusi mampu memenuhi kebutuhan pendidikan tinggi yang bermutu dan berdaya saing. 
1. [bookmark: _Toc226037390]Manajemen SPMI
Pengelolaan SPMI di STIKes Medika Nurul Islam berorientasi pada penjaminan mutu dengan Standar Dikti sebagai tolok ukur penyelenggaraan pendidikan tinggi. Seluruh civitas akademik pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa dituntut untuk melaksanakan Standar Dikti secara konsisten. Pelaksanaan standar ini dilanjutkan dengan evaluasi, pengendalian, dan peningkatan secara berkelanjutan (kaizen) untuk menjamin mutu pendidikan.
Tahap tersebut secara berurutan membentuk suatu siklus SPMI yang selalu bergerak dinamis dan berkesinambungan dengan arah ke atas, yakni ke arah peningkatan mutu secara berkelanjutan.
1. [bookmark: _Toc226037391]Keterkaitan SPMI dan SPME
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) merupakan dua komponen yang saling terkait dalam menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi. SPMI adalah mekanisme internal yang diterapkan oleh perguruan tinggi untuk merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan meningkatkan kualitas akademik maupun non-akademik secara berkelanjutan. Sementara SPME merupakan mekanisme eksternal, seperti akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), yang berfungsi menilai kinerja perguruan tinggi berdasarkan standar mutu nasional.
SPMI dilaksanakan secara mandiri oleh STIKes Medika Nurul Islam sebagai upaya internal dalam menetapkan, melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan, dan meningkatkan standar mutu melalui siklus PPEPP. SPMI berfungsi sebagai fondasi utama untuk membangun budaya mutu dan memastikan bahwa seluruh proses tridharma perguruan tinggi berjalan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi serta standar tambahan yang ditetapkan perguruan tinggi.
Sedangkan, SPME merupakan penilaian mutu yang dilakukan oleh pihak eksternal melalui mekanisme akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) sesuai bidang keilmuan. SPME bertujuan untuk memberikan pengakuan formal terhadap mutu institusi dan program studi berdasarkan kriteria dan instrumen yang berlaku secara nasional.
Keterkaitan antara SPMI dan SPME bisa dilihat dari fungsi SPMI sebagai dasar bagi perguruan tinggi untuk mempersiapkan dan memenuhi persyaratan akreditasi. Data, evaluasi, dan laporan yang dihasilkan melalui SPMI menjadi bukti dan referensi bagi proses penilaian SPME. Dengan adanya SPMI yang baik, perguruan tinggi dapat lebih mudah menyesuaikan diri dengan standar eksternal, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merencanakan perbaikan yang dibutuhkan untuk memenuhi kriteria akreditasi.
Untuk STIKes Medika Nurul Islam, implementasi SPMI konsisten dan berkelanjutan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kewajiban akreditasi, tetapi juga dapat memastikan peningkatan mutu secara nyata. Hasil SPME selanjutnya menjadi umpan balik. bagi penyempurnaan SPMI, sehingga tercipta siklus peningkatan mutu yang berkelanjutan dan terintegrasi antara mekanisme internal dan eksternal.
Dengan demikian, SPMI dan SPME saling mendukung dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. SPMI memberikan landasan internal yang sistematis untuk perbaikan berkelanjutan, sedangkan SPME memberikan validasi eksternal dan pengakuan terhadap kualitas perguruan tinggi. Keterkaitan ini memastikan bahwa penyelenggaraan pendidikan tidak hanya memenuhi standar internal institusi, tetapi juga standar nasional, sehingga kualitas lulusan dan kinerja institusi dapat terjamin dan diakui secara resmi.


[bookmark: _Toc226037392]BAB III
KEBIJAKAN MUTU PERGURUAN TINGGI
1. [bookmark: _Toc226037393]Pernyataan Kebijakan Mutu
STIKes Medika Nurul Islam berkomitmen untuk menyelenggarakan pendidikan kesehatan yang bermutu, profesional, dan berdaya saing. Kebijakan mutu ini menjadi landasan bagi seluruh civitas akademika dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi, yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, secara sistematis dan berkesinambungan.
Penyelenggaraan pendidikan di STIKes Medika Nurul Islam mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan standar internal institusi. Semua program studi dan unit kerja bertanggung jawab menerapkan standar akademik dan non-akademik, termasuk pengelolaan sumber daya manusia, sarana prasarana, dan layanan kemahasiswaan, guna memastikan kualitas pendidikan yang optimal.
SPMI diterapkan secara berkelanjutan melalui siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan (PPEPP). Setiap kegiatan dievaluasi secara rutin untuk mengidentifikasi kelemahan, kendala, dan peluang perbaikan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar pengambilan keputusan dan tindakan perbaikan agar mutu pendidikan dan layanan dapat terus ditingkatkan.
Dengan ditetapkannya Kebijakan Mutu ini, STIKes Medika Nurul Islam menegaskan tekad dan tanggung dalam menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berkualitas, relevan, dan berkelanjutan, sekaligus berperan aktif dalam pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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Arah Kebijakan Mutu STIKes Medika Nurul Islam menjadi pedoman strategis untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang bermutu, berdaya saing, dan berkelanjutan. Kebijakan ini fokus pada penguatan mutu tridharma perguruan tinggi, peningkatan tata kelola, dan pengembangan budaya mutu yang melibatkan seluruh sivitas akademika. Selain memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi, kebijakan ini juga mendorong pengembangan standar tambahan yang mencerminkan keunggulan institusi, serta meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat, dunia kerja, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Untuk mewujudkan arah kebijakan mutu tersebut, STIKes Medika Nurul Islam menetapkan strategi kebijakan mutu sebagai berikut:
a. Penerapan SPMI secara konsisten dengan menetapkan, melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan, dan meningkatkan standar akademik dan non-akademik di seluruh unit kerja. 
b. Peningkatan kompetensi civitas akademika dengan memberikan pelatihan, workshop, dan pengembangan profesional bagi dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. 
c. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan dengan melakukan evaluasi rutin terhadap semua program pendidikan, layanan, dan kegiatan penelitian serta pengabdian masyarakat. 
d. Partisipasi dan keterlibatan stakeholder dengan melibatkan seluruh civitas akademika dan pemangku kepentingan dalam perencanaan dan penjaminan mutu. 
e. Perbaikan berkelanjutan (continuous improvement/kaizen) dengan menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar perbaikan untuk menjaga kualitas dan relevansi pendidikan. .
Melalui arah dan strategi kebijakan mutu ini, STIKes Medika Nurul Islam berkomitmen untuk mewujudkan tata kelola perguruan tinggi yang bermutu, akuntabel, dan adaptif terhadap perubahan, serta menghasilkan lulusan yang unggul dan berdaya saing sesuai dengan kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan.
1. [bookmark: _Toc226037395]Budaya Mutu
Budaya mutu di STIKes Medika Nurul Islam adalah kesadaran, sikap, dan perilaku seluruh sivitas akademika untuk menjaga, mengembangkan, dan meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat secara berkelanjutan. Budaya mutu bertujuan menciptakan lingkungan akademik yang mendukung peningkatan mutu secara sistematis dan konsisten, sehingga dapat memenuhi harapan pemangku kepentingan dan kebutuhan masyarakat..
Budaya mutu diterapkan melalui partisipasi aktif seluruh civitas akademika, termasuk pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. Setiap individu memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan standar akademik dan non-akademik, melaporkan hasil kegiatan, serta berperan dalam evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Dengan keterlibatan semua pihak, budaya mutu menjadi bagian dari sikap dan perilaku sehari-hari, bukan sekadar prosedur formal.
Penerapan budaya mutu di STIKes Medika Nurul Islam didukung oleh Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan (PPEPP). Mekanisme ini memastikan setiap proses akademik dan non-akademik terdokumentasi, terukur, dan dapat dievaluasi secara rutin. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan perbaikan, sehingga mutu pendidikan, layanan, dan penelitian terus meningkat. 
Dengan budaya mutu yang kuat, STIKes Medika Nurul Islam mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, profesional, beretika, dan siap bersaing di dunia kerja. Selain itu, budaya mutu mendorong inovasi, kolaborasi, akuntabilitas, dan transparansi di seluruh unit kerja, sehingga institusi mampu mempertahankan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan, memenuhi standar nasional, dan mendukung pencapaian akreditasi program studi maupun institusi..
Dengan terbangunnya budaya mutu yang kuat, STIKes Medika Nurul Islam diharapkan mampu menjaga konsistensi kualitas layanan perguruan tinggi, meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, serta mewujudkan institusi yang unggul, berdaya saing, dan berkelanjutan.


[bookmark: _Toc226037396]BAB IV
STANDAR MUTU DALAM SPMI
1. [bookmark: _Toc226037397]Standar Nasional Pendidikan Tinggi
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) merupakan kriteria minimum yang wajib dipenuhi oleh STIKes Medika Nurul Islam dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi. SN-Dikti menjadi acuan utama dalam pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) serta dasar dalam pengembangan standar mutu tambahan sesuai dengan visi, misi, dan karakteristik Perguruan Tinggi.
SN-Dikti mencakup standar dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang harus dipenuhi secara konsisten dan berkelanjutan melalui penerapan siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP).
a. Standar Nasional Pendidikan
Standar ini menetapkan kriteria minimal sistem pembelajaran di program pendidikan tinggi, meliputi kompetensi lulusan, isi dan proses pembelajaran, penilaian, dosen dan tenaga kependidikan, sarana-prasarana, pengelolaan, serta pembiayaan pembelajaran. Pemenuhan standar ini bertujuan menjamin lulusan yang profesional, kompeten, dan berdaya saing.
b. Standar Nasional Penelitian
Standar ini menetapkan kriteria minimal sistem penelitian di perguruan tinggi, meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pelaporan, dan pemanfaatan hasil penelitian, dengan tujuan meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian yang relevan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat.
c. Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat
Standar ini menetapkan kriteria minimal pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan, dengan tujuan memastikan kegiatan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan mendukung pembangunan berkelanjutan.
STIKes Medika Nurul Islam berkomitmen memenuhi dan melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi dengan penguatan kebijakan mutu, peningkatan kapasitas SDM, penyediaan sarana-prasarana memadai, serta pengelolaan yang efektif dan akuntabel. SN-Dikti menjadi dasar pengembangan standar mutu lebih tinggi untuk mendukung pencapaian visi institusi dan peningkatan akreditasi program studi maupun perguruan tinggi secara berkelanjutan.
1. [bookmark: _Toc226037398]Standar Mutu Tambahan SPMI
Selain memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), STIKes Medika Nurul Islam menetapkan Standar Mutu Tambahan untuk memperkuat tata kelola dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan. Standar tambahan ini ditetapkan secara mandiri dan menjadi bagian integral dari Sistem Penjaminan Mutu Internal.
Standar Mutu Tambahan SPMI STIKes Medika Nurul Islam meliputi:
a. Standar Tata Pamong dan Tata Kelola
Standar Tata Pamong dan Tata Kelola mengatur prinsip, struktur, mekanisme, serta praktik pengelolaan perguruan tinggi untuk menjamin pelaksanaan tata kelola yang baik. Standar ini menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan keadilan dalam pengambilan keputusan serta pemanfaatan sumber daya institusi.
Standar ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kebijakan, program, dan kegiatan Perguruan Tinggi dikelola secara efektif dan efisien serta mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan STIKes Medika Nurul Islam.
b. Standar Sistem Informasi
Standar Sistem Informasi mengatur pengelolaan dan penggunaan sistem informasi yang terintegrasi, akurat, aman, dan berkelanjutan untuk mendukung pelaksanaan tridharma perguruan tinggi serta tata kelola institusi. Standar ini mencakup sistem informasi akademik dan non-akademik, serta sistem data mutu yang menjadi dasar bagi pengambilan keputusan di perguruan tinggi.
Standar Sistem Informasi bertujuan untuk menjamin ketersediaan data dan informasi yang valid, mutakhir, dan mudah diakses guna mendukung pelaksanaan SPMI, monitoring dan evaluasi, serta peningkatan mutu secara berkelanjutan.
c. Standar Kerja Sama
Standar Kerja Sama mengatur proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan kerja sama perguruan tinggi dengan berbagai pihak, baik di tingkat nasional maupun internasional. Kerja sama ini bertujuan mendukung peningkatan mutu tridharma perguruan tinggi, penguatan kapasitas institusi, serta peningkatan relevansi dan daya saing lulusan.
Standar ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap kerja sama yang dilakukan STIKes Medika Nurul Islam memberikan kontribusi nyata dalam pencapaian visi dan misi institusi serta mendukung peningkatan mutu secara berkelanjutan.
1. [bookmark: _Toc226037399]Dokumen SPMI
a. Dokumen Manual
Buku/Dokumen Manual SPMI adalah dokumen berisi petunjuk teknik tentang cara, langkah atau prosedur Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan Standar Dikti secara berkelanjutan oleh pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan SPMI, baik pada unit pengelola program studi maupun pada perguruan tinggi.
Buku/Dokumen Manual SPMI memuat antara lain uraian tentang
1) Tujuan dan maksud Manual SPMI
2) Luas Lingkup Manual SPMI
a) Manual penetapan standar dikti
b) Manual pelaksanaan standar dikti
c) Manual evaluasi pelaksanaan standar dikti
d) Manual pengendalian pelaksanaan standar dikti
e) Manual peningkatan standar dikti
3) Rincian tentang hal yang harus dikerjakan dalam implementasi SPMI oleh pemangku kepentingan internal perguruan tinggi
4) Pihak yang bertanggung jawab mengerjakan berbagai hal dalam implementasi SPMI
5) Uraian tentang bagaimana dan bilamana pekerjaan itu harus dilaksanakan
a) Rincian formulir/borang/proforma yang harus dibuat dan digunakan dalam implementasi SPMI
6) Rincian sarana yang digunakan sesuai petunjuk dalam manual SPMI
Buku/Dokumen Manual SPMI bermanfaat untuk:
1) Memandu para pejabat struktural dan/atau unit SPMI, maupun dosen serta tenaga kependidikan dalam mengimplementasikan SPMI sesuai dengan kewenangan masing- masing
2) Menunjukkan cara mencapai visi perguruan tinggi yang dijabarkan dalam Standar Dikti yang harus dipenuhi dan ditingkatkan secara berkelanjutan
3) Membuktikan secara tertulis bahwa SPMI pada perguruan tinggi yang bersangkutan dapat dan telah siap dilaksanakan
b. Dokumen Standar
Buku/Dokumen Standar SPMI adalah dokumen berisi berbagai kriteria, ukuran, patokan, atau spesifikasi dari seluruh kegiatan penyelenggaraan pendidikan tinggi suatu Perguruan Tinggi untuk mewujudkan visi dan misinya sehingga memuaskan para pemangku kepentingan internal dan eksternal perguruan tinggi.
Buku/Dokumen Standar SPMI Memuat antara lain uraian tentang:
1) Definisi istilah, yaitu istilah khas yang digunakan dalam SPMI agar tidak menimbulkan multitafsir
2) Rasionale Standar Dikti, yaitu alasan penetapan Standar Dikti tersebut
3) Pernyataan isi Standar Dikti, misalnya: mengandung unsur Audience, Behavior, Competence, dan Degree
4) Strategi pencapaian Standar Dikti, yaitu tentang apa dan bagaimana mencapai Standar Dikti
5) Indikator pencapaian Standar Dikti, yaitu apa yang diukur/dicapai, bagaimana mengukur/mencapai, dan target pencapaian
6) Pihak yang terlibat dalam pemenuhan Standar Dikti
7) Referensi, yaitu keterkaitan Standar Dikti tertentu dengan Standar Dikti lain
Buku/Dokumen Standar SPMI (Standar Mutu) berfungsi sebagai:
1) Alat untuk mencapai visi, misi, dan tujuan perguruan tinggi
2) Indikator yang menunjukkan tingkat mutu perguruan tinggi
3) Tolok ukur yang harus dicapai dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh pemangku kepentingan internal perguruan tinggi
4) Bukti kepatuhan perguruan tinggi pada peraturan perundang-undangan dan bukti kepada masyarakat bahwa perguruan tinggi memiliki dan memberikan layanan pendidikan tinggi dengan menggunakan standar
c. Dokumen Formulir
Buku/Dokumen Formulir/Proforma SPMI adalah dokumen tertulis yang berisi kumpulan formulir/proforma yang digunakan dalam mengimplementasikan Standar Dikti dan berfungsi untuk mencatat/merekam hal atau informasi atau kegiatan tertentu ketika Standar Dikti implementasikan.
Buku/Dokumen Formulir/Proforma SPMI memuat antara lain uraian tentang berbagai macam maupun jumlah formulir/proforma yang digunakan dalam mengimplementasikan Standar Dikti sesuai dengan peruntukan setiap Standar Dikti
Buku/Dokumen Formulir/Proforma SPMI berfungsi antara lain sebagai:
1) Alat untuk mencapai/memenuhi/mewujudkan isi Standar Dikti
2) Alat untuk memantau, mengontrol, mengendalikan, mengkoreksi, dan mengevaluasi implementasi Standar Dikti
3) Bukti autentik untuk mencatat/merekam implementasi Standar Dikti secara periodik. Segala sesuatu yang telah dilakukan dalam rangka pemenuhan Standar Dikti harus dicatat/didata/direkam antara lain dalam bentuk:
a) Berbagai formulir yang dirancang khusus dengan isi sesuai untuk masing-masing Standar Dikti, contoh formulir berita acara perkuliahan, formulir pendaftaran rencana studi, formulir perwalian akademik, formulir pengajuan beasiswa, formulir penilaian hasil studi, dst
b) Formulir khusus pemantauan (monitoring) yang dirancang dengan tujuan mencatat hasil pemantauan pelaksanaan Standar Dikti. Formulir ini diisi dan
c) digunakan oleh pemimpin unit kerja di lingkungan Perguruan Tinggi sebagai bahan untuk melakukan evaluasi pelaksanaan Standar Dikti
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MEKANISME PELAKSANAAN SPMI
1. [bookmark: _Toc226037401]Siklus PPEPP
Siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) merupakan inti dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di STIKes Medika Nurul Islam. Siklus PPEPP digunakan sebagai mekanisme sistematis dan berkelanjutan dalam menjamin dan meningkatkan mutu penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi serta tata kelola institusi.
a. Penetapan (P)
Penetapan merupakan tahapan penentuan dan pengesahan standar mutu yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi di STIKes Medika Nurul Islam Standar mutu yang ditetapkan meliputi Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan standar mutu tambahan Perguruan Tinggi, yang dirumuskan berdasarkan visi, misi, tujuan, serta kebutuhan pemangku kepentingan.
b. Pelaksanaan (P)
Pelaksanaan merupakan tahapan penerapan standar mutu yang telah ditetapkan dalam seluruh kegiatan akademik dan non-akademik di lingkungan STIKes Medika Nurul Islam. Pelaksanaan standar dilakukan oleh seluruh unit kerja dan sivitas akademika sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.
c. Evaluasi (E)
Evaluasi merupakan tahapan penilaian terhadap tingkat ketercapaian standar mutu yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan melalui monitoring, evaluasi kinerja, serta audit mutu internal secara periodik untuk menilai kesesuaian antara pelaksanaan dan standar mutu.
d. Pengendalian (P)
Pengendalian merupakan tahapan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi untuk memastikan bahwa penyimpangan atau ketidaksesuaian terhadap standar mutu dapat dikoreksi dan tidak terulang. Pengendalian dilakukan melalui penetapan tindakan korektif dan pencegahan serta penguatan pengawasan internal.

e. Peningkatan (P)
Peningkatan merupakan tahapan pengembangan dan penyempurnaan standar mutu berdasarkan hasil evaluasi dan pengendalian. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berkelanjutan dan menyesuaikan standar mutu dengan perkembangan kebutuhan dan tuntutan lingkungan strategis.
Melalui penerapan siklus PPEPP secara konsisten dan berkelanjutan, STIKes Medika Nurul Islam berkomitmen untuk menjamin mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi, membangun budaya mutu, serta meningkatkan daya saing institusi dan lulusan.
1. [bookmark: _Toc226037402]Audit Mutu Internal (AMI)
Audit Mutu Internal (AMI) merupakan salah satu instrumen utama dalam pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di STIKes Medika Nurul Islam. AMI adalah proses evaluasi yang dilakukan secara sistematis, independen, dan terdokumentasi untuk menilai kesesuaian antara pelaksanaan kegiatan dengan standar mutu yang telah ditetapkan serta untuk memastikan efektivitas implementasi siklus PPEPP.
Audit Mutu Internal bertujuan untuk:
a. Menilai tingkat ketercapaian standar mutu pada seluruh unit kerja.
b. Mengidentifikasi ketidaksesuaian, kelemahan, dan potensi perbaikan dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi dan tata kelola institusi.
c. Memberikan rekomendasi perbaikan sebagai dasar pengendalian dan peningkatan mutu berkelanjutan.
d. Menyediakan data dan bukti objektif yang mendukung peningkatan kinerja serta kesiapan menghadapi akreditasi eksternal.
Pelaksanaan AMI dilakukan secara berkala oleh auditor internal yang ditetapkan oleh pimpinan Perguruan Tinggi dan memiliki kompetensi serta independensi dalam melakukan audit. Proses audit mencakup perencanaan audit, pelaksanaan audit melalui pemeriksaan dokumen dan wawancara, penyusunan laporan audit, serta penyampaian rekomendasi perbaikan kepada unit yang diaudit.
Hasil Audit Mutu Internal menjadi dasar bagi pimpinan Perguruan Tinggi dalam melakukan pengendalian dan peningkatan mutu melalui penetapan tindakan korektif dan tindak lanjut yang terukur. Setiap unit kerja wajib menindaklanjuti temuan audit dan melaporkan pelaksanaannya sebagai bagian dari komitmen terhadap budaya mutu.
Dengan pelaksanaan Audit Mutu Internal yang konsisten dan berkelanjutan, STIKes Medika Nurul Islam berkomitmen untuk memastikan bahwa standar mutu tidak hanya ditetapkan secara administratif, tetapi benar-benar diimplementasikan secara efektif dalam seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi.
1. [bookmark: _Toc226037403]Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan Evaluasi (Monev) merupakan bagian integral dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di STIKes Medika Nurul Islam. Monev dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan standar mutu telah berjalan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan serta untuk menilai tingkat ketercapaian sasaran dan kinerja penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi dan tata kelola institusi.
Monitoring adalah kegiatan pengawasan secara terus-menerus terhadap pelaksanaan standar mutu di seluruh unit kerja. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeteksi lebih awal kesesuaian, hambatan, dan potensi masalah dalam pelaksanaan kegiatan akademik maupun non-akademik, sehingga tindakan korektif dapat dilakukan secara tepat waktu.
Evaluasi adalah proses penilaian secara sistematis terhadap hasil monitoring dan data kinerja yang terkumpul. Kegiatan ini bertujuan untuk menilai sejauh mana standar mutu tercapai, efektivitas pelaksanaan kebijakan dan program, serta kesesuaian antara rencana dan realisasi kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja yang terukur, berbasis data, dan didukung bukti yang dapat dipertanggungjawabkan.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilakukan secara rutin dan terkoordinasi oleh unit penjaminan mutu di tingkat perguruan tinggi, fakultas, dan program studi. Hasil kegiatan ini dilaporkan kepada pimpinan perguruan tinggi untuk menjadi dasar pengambilan keputusan, pengendalian pelaksanaan standar mutu, serta perencanaan peningkatan mutu secara berkelanjutan.
Dengan pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi yang konsisten, STIKes Medika Nurul Islam berkomitmen untuk menjaga ketercapaian standar mutu, meningkatkan kinerja institusi, serta memperkuat budaya mutu dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pendidikan tinggi yang bermutu, akuntabel, dan berdaya saing.


BAB VI 
ORGANISASI DAN TANGGUNG JAWAB PENJAMINAN MUTU	
1. Struktur Organisasi Penjaminan Mutu	









2. Tugas dan Wewenang	








3. Koordinasi dan Pelaporan
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